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MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER PESERTA DIDIK

A.
1.

Deskripsi Teori
Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter telah menjadi polemik diberbagai
negara. Pandangan pro dan kontra mewarnai diskursus pendidikan
karakter sejak lama, sejatinya, pendidikan karakter merupakan
bagian esensial yang menjadi tugas sekolah, tetapi selama ini
kurang perhatian. Akibat minimnya perhatian terhadap pendidikan
karakter dalam ranah persekolahan, sebagaimana dikemukakan
Lickona, telah menyebabkan berkembanganya berbagai penyakit
sosial ditengah masyarakat. Seyogyanya, sekolah tidak hanya
berkewajiban meningkatkan pencapaian akademis, tetapi juga
bertanggungjawab dalam pembentukan karakter yang baik
merupakan dua misi integral yang harus mendapat perhatian
sekolah. Namun, tuntutan ekonomi dan politik pendidikan
menyebabkan penekanan pada pencapaian akademis mengalahkan
idealitas peranan sekolah dalam pembentukan karakter.

Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman
kecerdasan dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan
pengamalan dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai

luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi

! Zubaiedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya

Dalam Lenbaga Pendidikan, (Jakarta: Kharisma Putera Utama, 2011), him.
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dengan tuhannya, diri sendiri, antar sesama, dan lingkungannya.
Nilai-nilai tersebut antara lain: kejujuran, kemandirian, sopan
santun, kemuliaan sosial, kecerdasan berfikir termasuk
kepenasaran akan intelektual, dan berfikir logis. Oleh karena itu
penanaman pendidikan karakter tidak hanya sekedar mentransfer
ilmu pengetahuan atau melatih ilmu pengetahuan atau melatih
suatu ketrampilan tertentu. Penanaman pendidikan karakter perlu
proses, contoh teladan, dan pembiasaan atau pembudayaan dalam
lingkungan sekolah, keluarga, lingkungan masyarakat, maupun
lingkungan (exposure) media massa.

Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai karakter peserta didik sehingga
mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya,
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai
anggota masyarakat dan warga negara yang religius, nasionalis,
produktif dan kreatif.? Dengan demikian, pendidikan karakter
adalah segala upaya yang dilakukan guru, yang mampu
mempengaruhi  karakter peserta didik. Tugas guru adalah
membentuk karakter peserta didik yang mencakup keteladanan,
perilaku guru, cara guru menyampaikan, dan bagaimana

bertoleransi.

2 Zubaiedi, Desain Pendidikan Karakter:..., him. 17-18



a. Urgensi Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan aspek yang penting
untuk kesuksesan manusia dimasa depan. Karakter yang kuat
akan membentuk mental yang kuat. Sedangkan mental yang
kuat akan melahirkan spirit yang kuat, pantang menyerah,
berani mengalami proses panjang, serta menerjang arus badai
yang bergelombang dan bahaya. Karakter yang kuat
merupakan prasarat untuk menjadi seorang pemenang dalam
medan kompetisi kuat seperti saat ini dan yang akan datang,
yang terkenal dengan era kompetitif. Bagi seorang yang
berkarakter lemah, tidak akan ada peluang untuk menjadi
pemenang. la hanya menjadi pecundang dimasyarakat,
teralienasi, dan termarginalkan dalam proses kompetisi yang
ketat. Sebab ia mudah menyerah, tidak mempunyai prinsip ,
pragmatis dan oportunis. Oleh karena itu pendidikan karakter
menjadi keniscayaan bagi bangsa ini untuk membangun mental
pemenang bagi generasi bangsa dimasa yang akan datang.

Mengingat fakta demoralisasi sudah sedemikian akut,
pendidikan sekolah selama ini bisa dikatakan gagal pada aspek
karakter. Sekolah terlalu terpesona dengan target-target
akademis, dan melupakan pendidikan karakter. Realitas ini
membuat  kreatifitas, keberanian menghadapi  resiko,

kemandirian, dan ketahanan melalui berbagai ujian hidup
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menjadi rendah. Anak mudah frustasi, menyerah, dan
kehilangan semangat juang sampai titik darah penghabisan.®
Dengan melihat kenyataan itulah, pendidikan karakter
sangat mendesak untuk dilaksanakan di sekolah khususnya.
Caranya adalah dengan mengoptimalkan peran sekolah sebagai
pionir. Selain sekolah yang melaksanakan pendidikan karakter
juga pihak lain seperti keluarga, masyarakat dan elemen-
elemen lain bangsa ini untuk mensukseskan pendidikan

karakter.

b. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan adalah upaya normatif untuk membantu
orang lain berkembang ke tingkat normatif lebih baik. Menurut
pendapat Qodri Azizy pendidikan adalah suatu usaha sadar
untuk mengembangkan kepribadian peserta didik.* Pendidikan
dalam penelitian ini lebih bermakna luas, yakni segala usaha
dan perbuatan yang bertujuan mengembangkan potensi diri
menjadi lebih dewasa. Jadi bukan sekedar pendidikan formal

sekolah yang terbelenggu dalam ruang kelas.

% Jamal Ma’mun Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan
Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: DIVA Press, 2012), him. 19-26

* Qodri Azizy, Membangun Integritas Bangsa, (Jakarta: Renaisan,
2004), him. 73.
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Sedangkan karakter dalam Kamus Illmiah Populer,
berarti watak, tabiat, pembawaan atau kebiasaan.® Karakter
merupakan cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri
khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu
yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat
keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari
keputusan yang ia buat.

Beberapa Tokoh Memiliki persepsi macam-macam
tentang karakter, diantaranya: Menurut Simon Philips dalam
Masnur Memberikan pengertian bahwa Kkarakter adalah
kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yang
melandasi suatu pemikiran, sikap, dan perilaku yang
ditampilkan.® Sementara itu Koesuma menyatakan bahwa
karakter sama dengan kepribadian. Kepribadian dianggap
sebagai Ciri atau Karakteristik atau Gaya atau Sifat khas dari
seseorang Yyang bersumber dari bentukan-bentukan yang
diterima dari lingkungannya, misalnya keluarga, masyarakat,

atau bisa pula merupakan bawaan yang dibawa sejak lahir.’

> Achmad Maulana dkk, Kamus llmiah Populer, (Yogyakarta:
Absolut, 2004), cet. Il, him. 202

® Masnur Muslich, Pendidikan Karakter menjawab tantangna krisis
Multidimensional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), HIm. 70

’ Doni Koesuma A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di
Zaman Global, (Jakarta: Grasindo: 2010), HIm. 80
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Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang
semakin hari semakin mendapatkan pengakuan dari
masyarakat indonesia saat ini. Terlebih dengan dirasakannya
berbagai ketimpangan hasil pendidikan di lihat dari perilaku
lulusan pendidikan formal saat ini, semisal korupsi,
perkembangan seks bebas pada kalangan remaja, narkoba,
tawuran, pembunuhan, perampokan oleh pelajar, dan
pengangguran lulusan sekolah menengah atas. Semua terasa
lebih kuat ketika negara ini dilanda krisis dan tidak kunjung
beranjak dari krisis yang di alami.

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti
plus, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive),
perasaan (feeling), dan tindakan (action). Tanpa ketiga aspek
ini, pendidikan karakter tidak akan efektif, jadi yang
diperlukan dalam pendidikan karakter tidak cukup dengan
pengetahuan lantas melakukan tindakan yang sesuai dengan
pengetahuan saja. Hal ini karena pendidikan karakter terkait
erat dengan nilai dan norma. Oleh karena itu, harus juga
melibatkan perasaan.®

Menurut Srenco, pendidikan karakter dapat dimaknai
sebagai upaya sungguh-sungguh dengan cara dimana
kepribadian positif dikembangkan, didorong, dan diberdayakan

melalui keteladanan, kajian, serta praktik emulasi. Anne

8 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di
Indonesia, (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media, 2011), HIm. 27
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Lockword mendefinisikan pendidikan karakter sebagai
aktifitas berbasis sekolah yang mengungkap secara sistematis
bentuk perilaku dari siswa.

Dari definisi Anne Lockword diatas, ternyata
pendidikan karakter dihubungkan dengan sikap rencana
sekolah, yang dirancang bersama lembaga masyarakat yang
lain, untuk membentuk secara langsung dan sistematis perilaku
orang muda.’® Dengan demikian, idealnya pelaksanaan
pendidikan karakter merupakan bagian yang terintegrasi

dengan manajemen pendidikan di sebuah sekolah.

Dasar Pendidikan Karakter
Dasar hukum pembinaan pendidikan adalah sebagai

berikut:

1. Undang-Undang Dasar 1945.

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional.

3. Peraturan pemerintah No 19 tahun 2005 tentan standar
nasional.

4. Permendiknas No 39 tahun 2008 tentang pembinaan
kesiswaan.

5. Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar isi.

® Muclas Samani, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 45
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6. Permendiknas No. 23 tahun 2006 tentang standar
kompetensi.

7. Renstra pemerintah jangka menengah tahun 2010-2014.

8. Renstra kemendiknas tahun 2010-2014.

9. Renstra direktorat pembinaan SD tahun 2010-2014.
Karakter Pendidikan karakter berorientasi pada

pembentukan manusia yang berakhlak mulia dan

berkepribadian luhur. Dasar dari UU Sisdiknas No. 20 Tahun

2003, yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk
perwujudan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Pendidikan karakter didasarkan pada UU Sisdiknas
No. 20 Tahun 2003 diatas mengarah pada sistem pendidikan
nilai yang mempunyai fungsi sebagai standar dan dasar
pembentukan konflik dan pembuatan keputusan, motivasi

dasar penyesuaian diri dan dasar perwujudan diri.

1% Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, him. 3
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d. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter mempunyai peranan yang sangat
penting dalam kehidupan manusia yang mempunyai
kedudukan sebagai mahluk individu dan sekaligus juga mahluk
sosial tidak begitu saja terlepas dari lingkungannya.
Pendidikan merupakan upaya memperlakukan manusia untuk
mencapai tujuan. Tujuan adalah suatu yang diharapkan
tercapai setelah suatu usaha selesai dilaksanakan. Sebagai
sesuatu yang akan dicapai, tujuan mengharapkan adanya
perubahan tingkah laku, sikap dan kepribadian yang telah baik
sebagaimana yang diharapkan setelah anak didik mengalami
pendidikan.

Sebagaimana dalam pasal 3 UU sistem pendidikan
nasional nomor 20 tahun 2003, bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun tujuannya adalah
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha
esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara Yyang demokratis serta

bertanggungjawab.™

1 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter; Konsep dan
Implementasinya di Sekolah, (Yogyakarta, PT Pustaka Insan Madani, 2012),
hlm. 57
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Secara operasional tujuan pendidikan karakter dalam
setting sekolah adalah sebagai berikut:

1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan
yang dianggap penting dan perlu sehingga menjadi
kepribadian kepemilikan peserta didik yang khas
sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan.

2) Mengoreksi peserta didik yang tidak berkesuaian dengan
nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah.

3) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dab
masyarakat dalam memerankan tanggungjawab karakter
bersama.*?

Tujuan-tujuan  pendidikan  karakter yang telah
dijabarkan diatas akan tercapai dan terwujud apabila
komponen-komponen sekolah dapat bekerjasama untuk
mencapai tujuan tersebut secara konsisten. Pencapaian tujuan
pendidikan karakter peserta didik di sekolah merupakan pokok

dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah.

e. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter harus didasarkan pada prinsip-
prinsip sebagai berikut:
1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai berbasis

karakter.

2 Dharma kesuma, dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan
Praktik di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 9
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2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya
mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku.

3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif
untuk membangun karakter.

4) Menciptakan  komunitas  sekolah yang  memiliki
kepedulian.

5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menunjukkan perilaku yang baik.

6) Memiliki cakupan kepada kurikulum yang bermakna dan
menantang yang menghargai semua peserta didik,
membangun karakter mereka untuk sukses.

7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta
didik.

8) Memfungsikan pada seluruh staf sekolah sebagai
komunitas moral yang berbagi tanggung jawab untuk
pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang sama.

9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan

luas dalam membangun inisiatif pendidikan karakter.

10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai

mitra dalam usaha membangun karakter.

11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah

sebagai guru-guru karakter, dan manifestasi karakter
positif dalam kehidupan peserta didik.*®

13 Jamal Ma’mun Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan
Karakter di Sekolah..., him. 56-57
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Prinsip-prinsip pendidikan karakter dapat dijadikan
para kepala sekolah untuk mengembangkan pendidikan
karakter di sekolah agar dapat mendeteksi setiap problem dan

dicarikan solusinya.

Manajemen Pendidikan Karakter

Manajemen  Secara bahasa (etimologi) manajemen
berasal dari kata kerja “fo manage” yang berarti mengurus,
mengatur, mengemudikan, mengendalikan, menangani,
mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan, dan
memimpin. Kata “Management” berasal dari bahasa latin
“mano” yang berarti tangan, kemudian menjadi “manus” berarti
bekerja berkali-kali.**

Sedangkan menurut istilah (terminologi) terdapat banyak
pendapat mengenai pengertian manajemen. Berikut ini disebutkan
beberapa pendapat tokoh-tokoh dalam mendefinisikan arti
manajemen diantaranya:

Menurut Henry L Sisk dalam bukunya “Principles of
Management” disebutkan Management is the coordination of all
resources through, the processes of planning, organizing,

directing, and controlling in order to attain stated objectives.’

% Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan,

Bandung: Educa, 2010), him. 1.

% Henry L. Sisk, South western, Principles Of Management, (

Cincinnati Ohio: Philippine Copyright, 1969), him. 6
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Artinya manajemen adalah proses pengkoordinasian seluruh
sumber daya melalui proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengendalian untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Sedangkan, Menurut George R. Terry: Manajemen adalah
suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk
menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan SDM dan
sumber daya lainnya.™®

Dari pengertian di atas dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa manajemen merupakan sebuah proses kegiatan yang terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan
yang telah ditetapkan dan ditentukan sebelumnya untuk mencapai
tujuan tertentu secara efektif dan efisien.

Manajemen pendidikan karakter yang efektif jika
terintegrasi dalam manajemen sekolah, khususnya manajemen
berbasis sekolah. Dengan kata lain, pendidikan karakter disekolah
juga sangat terkait dengan manajemen atau pengelolaan sekolah.’

Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan
manajemen atau pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud

adalah bagaimana pendidikan karakter direncanakan (planning),

8 Anton Athoillah, Dasar-dasar Manajemen, ( Bandung: Pustaka
Setia, 2010), him.16
Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah;
Konsep dan Praktik Implementasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
him. 137
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dilaksanakan (actuating), dan dikendalikan (evaluation) dalam
kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah secara memadai.
Pengelolaan tersebut antara lain seperti nilai-nilai yang perlu
ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik
dan tenaga kependidikan atau komponen terkait lainnya. dengan
demikian manajemen sekolah merupakan salah satu media yang
efektif dalam aplikasi pendidikan karakter di sekolah. Dalam
pendidikan karakter di sekolah, semua komponen harus
dilibatkan.*®

Secara terperinci beberapa komponen yang direncanakan,
dilaksanakan, dan dikendalikan tersebut akan dijabarkan dalam

beberapa hal dalam paragraf berikut.

a. Perencanaan Pendidikan Karakter
Perencanaan  merupakan  keseluruhan  proses
pemikiran penentuan semua aktivitas yang akan dilakukan
pada masa yang akan datang dalam rangka mencapai
tujuan.®  Untuk itu diperlukan kemampuan untuk
mengadakan visualisasi dan melihat ke depan guna

merumuskan suatu pola tindakan untuk masa mendatang.

'8 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter;....... , him.78

“Sugeng Listyo Prabowo & Faridah Nurmaliyah, Perencanaan
Pembelajaran: Pada Bidang Study, Bidang Study Tematik, Muatan Lokal,
Kecakapan Hidup, Bimbingan dan Konseling, (Malang: UIN-Maliki Press,
2010), him. 1
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Adanya perencanaan merupakan hal yang harus ada
dalam setiap kegiatan, tidak hanya dalam susunan
manajemen. Allah menegaskan dalam Al-Qur’an Q.S. al-
HAsyr (59): 18.

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat);
dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.?
Menurut ‘Ali al-Shabuni mengartikan lafadz “wa al-
tandzur nafsun maa qaddamat lighot” adalah hendaknya
masing-masing individu untuk memerhatikan amal-amal
saleh apa yang diperbuat untuk menghadapi hari kiamat.?*
Ayat ini memberi pesan kepada orang-orang yang
beriman untuk memikirkan masa depan. Dalam dunia

manajemen, pemikiran masa depan yang dituangkan dalam

20 Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 549.
2L Muhammad Ali al-Shabuni, Shafat al-Tafsir, jilid 1V (Beirut: Dar

al-Fikr, tt), him. 355.
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konsep vyang jelas, sistematis disebut dengan istilah

perencanaan atau planning.??

Nilai-nilai karakter bersumber dari agama, pancasila,
budaya dan tujuan pendidikan nasional. Teridentifikasi
sejumlah nilai karakter yang diimplementasikan di sekolah

meliputi;®

Tabel 2.1

Nilai-nilai Pendidikan Karakter
No Nilai Deskripsi
Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,

1. | Religius toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama
lain

Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan,
dan pekerjaan.

Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda

2. | Jujur

3. Toleransi

dari dirinya

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
4. | Disiplin dan patuh pada berbagai ketentuan dan

peraturan.

22 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Surabaya :
Penerbit Erlangga, 2007), Him. 30

28 Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter; Konsepsi dan Aplikasinya
dalam Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), him. 74-
76.
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Nilai-nilai Pendidikan Karakter

No Nilai Deskripsi
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
5. | KerjaKeras | dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan.
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
6. | Kreatif menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.
Sikap dan perilaku yang tidak mudah
7. | Mandiri tergantung pada orang lain  dalam
menyelesaikan tugas-tugas
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang
8. Demokratis menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan
orang lain
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
9 Rasa Ingin untuk mengetahui lebih mendalam dan
" | Tahu meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,
dilihat, dan didengar.
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
10 Semangat yang menempatkan kepentingan bangsa dan
" | Kebangsaan | negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
11 Cinta Tanah | yang menempatkan kepentingan bangsa dan
" | AIr negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
12 Menghargai | untuk menghasilkan sesuatu yang berguna
" | Prestasi bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.
Bersahabat Sikap dan tinda!<an yang mendorong dirinya
13. | atau untgk menghasilkan sesuatu yang _berguna
Komunikatif bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
14. | Cinta Damai | untuk menghasilkan sesuatu yang berguna

bagi masyarakat, dan mengakui, serta
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Nilai-nilai Pendidikan Karakter

No Nilai Deskripsi
menghormati keberhasilan orang lain.
G Kebiasaan  menyediakan  waktu  untuk
emar ) .
15. membaca berbagai bacaan yang memberikan
Membaca - S o
kebajikan bagi dirinya.
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
. mencegah kerusakan pada lingkungan alam
Peduli . >
16. | | . di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
Lingkungan 2
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam
yang sudah terjadi.
Sikap dan tindakan yang selalu ingin
17. | Peduli Sosial | memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan.
Sikap dan perilaku seseorang  untuk
Tanaaun melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
18. Jawgg g seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Karakter-karakter tersebut yang harus diwujudkan
dalam mewujudkan pendidikan karakter di sekolah, dan untuk
mewujudkan karakter-karakter tersebut ada proses yang harus
dilaksanakan.

Komponen-komponen  yang  terdapat  dalam

manajemen pendidikan karakter di sekolah antara lain:?*
1) Kurikulum
Dalam pendidikan karakter, muatan kurikulum
yang direncanakan tidak hanya dilaksanakan di dalam

kelas semata, namun perlunya penerapan kurikulum secara

2* Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter;... him. 49
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menyeluruh (holistik), baik dalam kegiatan eksplisit yang
diterapkan dalam ekstra kurikuler, maupun kokurikuler,
dan pengembangan diri.

Kurikulum sendiri merupakan ruh sekaligus guide
dalam praktik pendidikan di lingkungan satuan sekolah.
Gambaran kualifikasi yang diharapkan melekat pada setiap
lulusan sekolah akan tercermin dalam racikan kurikulum
yang dirancang pengelola sekolah yang bersangkutan.
Kurikulum yang dirancang harus berisi tentang grand
design pendidikan karakter, baik berupa kurikulum formal
maupun hidden curriculum, kurikulum yang dirancang
harus mencerminkan visi, misi dan tujuan sekolah yang
berkomitmen terhadap pendidikan karakter.

Untuk merancang kurikulum KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan) yang berkomitmen tentang
pendidikan  karakter harus ada nilai-nilai  yang
diintegrasikan, antara lain nilai keutamaan, keindahan,
kerja, cinta tanah air, demokrasi, kesatuan, moral, dan nilai
kemanusiaan. Nilai-nilai tersebut bersumber dari agama,
Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan Nasional.

Langkah-langkah dalam mengembangkan
kurikulum pendidikan karakter antara lain:

a) Mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan
pendidikan karakter

b) Merumuskan Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah

26



¢) Merumuskan indikator perilaku peserta didik

d) Mengembangkan silabus dan rencana pembelajaran
berbasis pendidikan karakter.

e) Mengintegrasikan  konten  kurikulum  pendidikan
karakter ke seluruh mata pelajaran.

f) mengembangkan instrumen penilaian pendidikan untuk
mengukur ketercapaian program pendidikan karakter

g) membangun komunikasi dan kerjasama sekolah dengan
orangtua peserta didik.?®

Secara lebih sederhana, Najib menguraikan
beberapa penawaran yang menguatkan pendapat Ratna

Megawangi. Menurutnya terdapat beberapa cara yang

dapat dilakukan sekolah untuk melaksanakan pendidikan

karakter, dan secara keseluruhan merupakan gambaran dari
pelaksanaan kurikulum yang holistik, diantaranya.?

a) Memasukkan konsep karakter pada setiap kegiatan
pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan berbagai cara,
antara lain:

(1) Menanamkan nilai kebaikan kepada peserta didik.
(2) Menggunakan cara yang membuat anak memiliki
alasan atau keinginan untuk berbuat baik.

(3) Mengembangkan sikap mencintai perbuatan baik.

> Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter;........, him.
94-135

%6 Najib Sulhan, Pendidikan Berbasis Karakter, him. 15.20
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(4) Melaksanakan perbuatan baik.

b) Membuat slogan yang mampu menumbuhkan
kebiasaan baik dalam segala tingkah laku
masyarakat sekolah. Terdapat beberapa contoh
slogan untuk membangun kebiasaan, misalnya:

(1) Kebersihan
1) Kebersihan sebagian dari iman
2) Kebersihan pangkal kesehatan
(2) Kerjasama
1) Tolong menolonglah dalam kebaikan,
jangan tolong menolong dalam kejelekan
2) Berat sama dipikul ringan sama dijinjing.
(3) Jujur
1) Kejujuran modal utama dalam pergaulan
2) Katakan yang jujur walaupun itu pahit
(4) Menghormati
1) Hormati guru sayangi teman
2) Surga dibawah telapak kaki ibu. Dan
lain-lain.?’
2) Pengelolaan
Komponen pengelolaan vyaitu sumber daya
manusia (SDM) yang mengurus penyelenggaraan sekolah,
menyangkut pengelolaan dalam memimpin,

mengkoordinasikan, = mengarahkan, = membina  serta

2" Najib Sulhan, Pendidikan Berbasis Karakter, ........ him. 17
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mengurus tata laksana sekolah untuk menciptakan budaya
sekolah berbasis pendidikan karakter. Termasuk dalam
komponen sekolahan adalah kepala sekolah, konselor,
pustakawan, staf tata usaha, dan office boy.

3) Guru

Guru memegang peranan yang sangat strategis
terutama dalam membentuk karakter serta
mengembangkan potensi siswa. Keberadaan guru
ditengah masyarakat bisa dijadikan teladan dan rujukan
masyarakat sekitar. Bisa dikiaskan, guru adalah penebar
cahaya kebenaran dan keagungan nilai. Hal inikah yang
yang menjadikan guru untuk selalu on the right track,
pada jalan yang benar tidak menyimpang dan berbelok,
sesuai dengan ajaran agama yang suci, adat istiadat yang
baik dan aturan pemerintah. %

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai
tugas untuk mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, menilai dan mengevaluasi
serta memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai
tujuan pendidikan karakter. Guru mempunyai tanggung
jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam
kelas untuk membantu proses perkembangan siswa.

Penyampaian materi pelajaran merupakan salah satu

28 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter;..., him. 82
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kegiatan belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam
segala fase dan proses perkembangan siswa.
4) Siswa
Siswa yaitu subjek belajar yang akan melalui
proses transformasi nilai-nilai luhur dalam implementasi
pendidikan karakter di sekolah.?®
Dalam perencanaan karakter peserta didik hal
yang  perlu  diperhatikan  adalah  tahap-tahap
mengklasifikasikan pendidikan karakter terhadap peserta
didik, karena tidak semua siswa diperlakukan sama, akan
tetapi penanaman pendidikan karakter siswa Yyang
diharapkan berjenjang sesuai umurnya.
a) Tahap penanaman adab (Umur 5-6 Tahun)
b) Tahap penanaman tanggung jawab (Umur 7-8 Tahun)
c) Tahap penanaman kepedulian (Umur 9-10 Tahun)
d) Tahap penanaman kemandirian (Umur 11-12 Tahun)
e) Tahap pentingnya bermasyarakat (Umur 13 Tahun ke
atas).*
Dengan demikian pendidikan karakter kepada
peserta didik diwujudkan dengan memerhatikan tahap-tahap

seperti yang dijelaskan diatas.

2% Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter:;..., him. 50

%0 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter;..., hlm.89-
92
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b. Pelaksanaan Pendidikan Karakter

Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk
merealisasikan rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka
mencapai tujuan secara efektif dan efisien, sehingga akan
memiliki nilai.®® Dalam pelaksanaan pendidikan karakter
merupakan kegiatan inti dari pendidikan karakter.

Penerapan pendidikan di sekolah setidaknya dapat
ditempuh melalui empat alternatif strategi secara terpadu.
Pertama, mengintegrasikan konten pendidikan karakter yang
telah dirumuskan kedalam seluruh mata pelajaran. Kedua,
mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam kegiatan
sehari-hari di sekolah. Ketiga, mengintegrasikan pendidikan
karakter kedalam kegiatan yang diprogamkan atau
direncanakan. Keempat, membangun komunikasi kerjasama
antar sekolah dengan orang tua peserta didik.*

1) Mengintegrasikan keseluruhan mata pelajaran.
Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter
bangsa diintegrasikan kedalam setiap pokok bahasan dari
setiap mata pelajaran. Nilai-nilai tersebut dicantumkan
dalam silabus dan RPP.

2) Mengintegrasikan kedalam kegiatan sehari-hari.

a) Menerapkan keteladanan

%! Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter;..., him. 56

%2 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter;..., him. 78
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Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan
dalam bentuk perilaku sehari-hari yang tidak
diprogramkan karena dilakukan tanpa mengenal
batasan ruang dan waktu. Keteladanan ini merupakan
perilaku dan sikap guru dan tenaga pendidikan dan
peserta didik dalam memberikan contoh melalui
tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan
menjadi panutan bagi peserta didik lain. Misalnya nilai
disiplin, kebersihan dan kerapian, kasih sayang,
kesopanan, perhatian, jujur dan kerja keras. Kegiatan
ini meliputi berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin
membaca, memuji kebaikan dan keberhasilan orang
lain, datang tepat waktu.

b) Pembiasaan rutin

Pembinaan rutin merupakan salah satu
kegiatan pendidikan karakter yang terintegrasi dengan
kegiatan sehari-hari di sekolah, seperti upacara
bendera, senam, do’a  bersama, ketertiban,
pemeliharaan kebersihan (jum’at bersih).®
Pembiasaan-pembiasaan ini akan efektif membentuk
karakter peserta didik secara berkelanjutan dengan
pembiasaan yang sudah biasa mereka lakukan secara

rutin tersebut.

%% Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter;............. ,
him.140-148
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c) Mengintegrasikan kedalam program sekolah.
Perencanaan dan pelaksanaan pendidikan
karakter pada peserta didik dalam program
pengembangan diri, dapat dilakukan melalui
pengintegrasian kedalam kegiatan sehari-hari di
sekolah. Diantaranya melalui hal-hal berikut:
(1) Kegiatan rutin di sekolah.

Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang
dilakukan anak didik secara terus menerus dan
konsisten setiap saat. Contoh kegiatan ini adalah
upacara pada hari besar kenegaraan, pemeriksaan
kebersihan badan (kuku, telinga, rambut, dan lain-
lain) setiap hari senin, beribadah bersama atau
sholat bersama, berdo’a waktu mulai dan selesai
belajar, mengucapkan salam bila bertemu guru,
tenaga kependidikan, atau teman.

Nilai-nilai peserta didik yang diharapkan
dalam kegiatan rutin di sekolah adalah :

a) Religius

b) Kedisiplinan

C) Peduli lingkungan
d)  Peduli sosial

e) Kejujuran

f) Cinta tanah air.

(2) Kegiatan spontan
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Kegiatan spontan adalah kegiatan yang
dilakukan secara spontan pada saat itu juga.
Kegiatan ini biasa dilakukan pada saat guru atau
tenaga kependidikan yang lain mengetahui adanya
perbuatan yang kurang baik dari peserta didik, yang
harus dikoreksi pada saat itu juga.*

Dalam kegiatan spontan ini peserta didik
akan mengetahui karakter-karakter mana yang
harus dilaksanakan dan mana yang tidak baik
dilaksanakan karena pendidik pada saat itu juga
mengoreksinya. Dan peserta didik pada saat itu juga
mengetahuinya.

(3) Membangun komunikasi dengan orang tua peserta
didik.
(a) Kerjasama sekolah dengan Orang Tua
Peran Semua Unsur Sekolah agar
terciptanya suasana yang kondusif akan
memberikan  iklim  yang  memungkinkan
terbentuknya karakter. Oleh karenanya, peran
seluruh unsur sekolah menjadi elemen yang
sangat mendukung terhadap tewujudnya suasana
kondusif tersebut. Sehingga kerjasama antar

kepala sekolah, guru BK, dan staff harus kuat

3 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter; strategi membangun karakter
bangsa melalui peradaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 88
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dan kesemuanya memiliki kepedulian yang
sama terhadap pelaksanaan pendidikan karakter
di  sekolah. Dalam konsep lingkungan
pendidikan, maka kita mengenal tiga macam
lingkungan yang dialami oleh peserta didik
dalam masa yang bersamaan, antara lain:
lingkungan keluarga, sekolahan dan masyarakat
sekitarnya.*

Oleh  karena itu, sekolah perlu
mengkomunikasikan segala kebijakan dan
pembiasaan yang dilaksanakan di sekolah
kepada orang tua/wali murid dan masyarakat
sekitar. Sehingga program pendidikan karakter
tidak hanya terlaksana di sekolah dan menjadi
tanggungjawab satu-satunya. Dengan kerjasama
yang baik antara lingkungan tersebut maka akan
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan  dan
perkembangan karakter peserta didik yang lebih
terkontrol.

(b) Kerjasama sekolah dengan Lingkungan

Penciptaan kondisi/suasana  yang
kondusif juga dimulai dari kerjasama yang baik

antara sekolah dengan lingkungan sekitar.

® M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter; Membangun
Peradaban Bangsa (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), him. 53
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Veithzal® menyebutkan jika sekolah memiliki
lingkungan (iklim) belajar yang aman, tertib dan
nyaman, menjalin kerjasama yang intent dengan
orang tua peserta didik dan lingkungan sekitar,
maka proses belajar mengajar dapat berlangsung
dengan nyaman (enjoyable learning). Dengan
demikian maka pelaksanaan program pendidikan
akan berjalan secara efektif, dengan penciptaan
iklim sebagaimana yang tertera diatas.

Merancang kondisi  sekolah  yang
kondusif Salah satu faktor yang berpengaruh
dalam pendidikan karakter adalah lingkungan.
Salah satu aspek yang turut memberikan saham
dalam terbentuknya corak pemikiran, sikap dan
tingkah laku seseorang adalah faktor lingkungan
dimana orang tersebut hidup.*’

Berangkat dari paradigma ini, maka
menjadi sangat urgen untuk menciptakan
suasana, kondisi, atau lingkungan dimana
peserta didik tersebut belajar. Pengkondisian
yaitu penciptaan kondisi yang mendukung

terlaksananya pendidikan karakter, misalnya

% Veithzal Rivai, dkk, Education Manajement; Analisis Teori Dan
Praktik, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), him. 621

87 Zubaidi, Desain Pendidikan Karakter, him. 182
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kondisi toilet yang bersih, tempat sampah,
halaman yang hijau dengan pepohonan, poster
kata-kata bijak yang dipajang di lorong sekolah
dan di dalam kelas dan kesehatan diri.*®
Kerjasama dengan keluarga dan
lingkungan  mempengaruhi  perkembangan
pendidikan karakter bagi peserta didik, karena
dalam pembentukan peserta didik sehari-hari
yang mereka temui adalah hal-hal yang ada
disekitarnya, keluarga dan lingkungan yang
mendukung juga akan menghasilkan karakter-

karakter peserta didik yang diharapkan.

¢. Evaluasi Pendidikan Karakter
Penilaian adalah suatu usaha untuk memperoleh
berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, dan
menyeluruh tentang proses dan hasil pertumbuhan serta
perkembangan karakter yang dicapai peserta didik. Tujuan
penilaian dilakukan untuk mengukur seberapa jauh nilai-nilai
yang dirumuskan sebagai standar minimal yang telah

dikembangkan dan ditanamkan di sekolah, serta dihayati,

% Mansyur Ramli, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter:
Berdasarkan Pengalaman Disatuan Pendidikan Rintisan, (jakarta: Badan
penelitian dan pengembanagan kurikulum dan perbukuan kemendiknas Rl,
2011), him. 8
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diamalkan, diterapkan dan dipertahankan oleh peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari.

Penilaian pendidikan karakter lebih dititik beratkan
kepada keberhasilan penerimaan nilai-nilai dalam sikap dan
perilaku peserta didik sesuai dengan nilai-nilai karakter yang
diterapkan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Jenis
penilaian dapat berbentuk penilaian sikap dan perilaku, baik
individu maupun kelompok.

Untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan
pendidikan karakter ditingkat satuan pendidikan dilakukan
melalui berbagai program penilaian dengan membandingkan
kondisi awal dengan pencapaian dalam waktu tertentu.
Penilaian keberhasilan tersebut dilakukan melalui langkah-
langkah berikut:

1. Mengembangkan indikator dari nilai-nilai yang ditetapkan
atau disepakati.

Menyusun berbagai instrumen penilaian.

Melakukan pencatatan terhadap pencapaian indikator.
Melakukan analisis dan evaluasi.

Melakukan tindak lanjut.*®

o~ D

Cara penilaian pendidikan karakter pada peserta didik
dilakukan oleh semua guru. Penilaian dilakukan setiap saat,

baik dalam jam pelajaran maupun diluar jam pelajaran, di

% Kementrian pendidikan nasional, Panduan pelaksanaan pendidikan
kareakter , badan penelitian dan pengembangan 2011.
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kelas maupun diluar kelas dengan cara pengamatan dan
pencatatan. Untuk keberlangsungan pelaksanaan pendidikan
karakter, perlu dilakukan penilaian keberhasilan dengan
menggunakan indikator-indikator berupa perilaku semua
warga dan kondisi sekolah yang teramati. Penilaian ini
dilakukan secara terus menerus melalui berbagai strategi.*’
Instrumen penilaian dapat berupa lembar observasi, lembar
skala sikap, lembar portofolio, lembar check list, dan lembar
pedoman wawancara. Informasi yang diperoleh dari berbagai
teknik penilaian kemudian dianalisis oleh guru untuk
memperolen gambaran tentang karakter peserta didik.
Gambaran seluruh tersebut kemudian dilaporkan sebagai
suplemen buku oleh wali kelas.

Kerjasama dengan orang tua peserta didik. Untuk
mendapatkan hasil pendidikan yang baik, maka sekolah perlu
mengadakan kerjasama yang erat dan harmonis antara sekolah
dan orang tua peserta didik. Dengan adanya kerjasama itu,
orang tua akan mendapatkan:

1) Pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal
mendidik anak-anaknya.
2) Mengetahui berbagai kesulitan yang sering dihadapi

anak-anaknya di sekolah.

0 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter; ............. ,
him. 90
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3) Mengetahui tingkah laku anak-anaknya selama di
sekolah, seperti apakah anaknya rajin, malas, suka
membolos, suka mengantuk, nakal dan sebagainya.

Sedangkan bagi guru, dengan adanya Kkerjasama
tersebut guru akan mendapatkan:

a) Informasi-informasi dari orang tua dalam mengatasi
kesulitan yang dihadapi anak didiknya.

b) Bantuan-bantuan dari orang tua dalam memberikan

pendidikan sebagai anak didiknya di sekolah.

Dari uraian diatas, dapat digarisbawahi bahwa manajemen
pendidikan karakter adalah strategi yang diterapkan dalam
pengembangan pendidikan karakter yang diselenggarakan dengan niat
mengajarkan nilai luhur untuk mewujudkan misi sosial sekolah

melalui kegiatan manajemen.

B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka yang berupa
buku, hasil penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang
digunakan peneliti sebagai rujukan atau perbandingan terhadap
penelitian yang peneliti lakukan. Peneliti akan mengambil beberapa
sumber sebagai bahan rujukan atau perbandingan baik dari buku-buku

maupun dari hasil penelitian.
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Adapun karya ilmiah yang membahas tentang manajemen
peningkatan mutu, guna mendukung penulisan skripsi ini sampai akhir
yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Etik Mifrohah, yang berjudul
Pendidikan karakter dalam pendidikan Agama (Study di SD alam
Ungaran), yang membahas tentang pelaksanaan pendidikan
karakter di SD Alam Ungaran ada 3 hal yang harus di tekankan.**
Pertama, dalam membentuk karakter, anak tidak hanya sekedar
tahu mengenai hal-hal yang baik, akan tetapi mereka harus dapat
memahami apa makna dari perbuatan yang baik itu (mengapa
seorang melakukan hal tersebut). Kedua, membangkitkan rasa
cinta anak untuk melakukan perbuatan baik. Ketiga, anak di latih
untuk melakukan perbuatan baik. Tanpa melakukan apa yang
sudah di ketahui atau di rasakan oleh seseorang, tidak akan ada
artinya anak harus mampu melakukan kebajikan dan dapat terbiasa
melakukannya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Sofyan al-Nasr, yang berjudul
Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal, telaah pemikiran
Abdurrahman Wahid, yang membahas tentang pendidikan karakter
yang difokuskan oleh pemikiran Abdurrahman Wahid, Fokus
dalam penelitian ini adalah pemikiran Gus Dur yang berkaitan

dengan karakter bangsa dan kearifan lokal. Jika selama ini

* Etik Mifrohah, Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama
Islam di SD Alam Ungaran. Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang tahun 2010.
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pemikiran Gus Dur sering diidentikkan dengan Pluralis, Liberalis
atau Tradisionalis, maka penulis mencoba menyibak pemikiran
Gus Dur dari kacamata yang lain. * Yakni pemikiran Gus Dur
tentang pendidikan nasional dan karakter manusia Indonesia
dengan budaya-budaya lokalnya. Bagaimana Gus Dur membingkai
karakter dan jati diri bangsa serta nilai-nilai luhur Indonesia
menjadi keunikan tersendiri penelitian ini. Termasuk cara Gus Dur
mendudukkan realitas sosial dan budaya lokal sebagai landasan
perilaku masyarakat menghadapi tantangan modernitas dan
derasnya arus globalisasi.
. Penelitian yang dilakukan Roh Agung Dwi Wicaksono, yang
berjudul Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 1
Semarang, yang membahas tentang Nilai-nilai pendidikan karakter
dalam pembelajaran akidah akhlak ini, terdapat beberapa nilai. **
Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, peneliti
merangkumnya menjadi tiga buah nilai, yaitu nilai ketuhanan
(religiusitas), nilai adab, dan nilai persaudaraan.

Keterkaitan penelitian dengan skripsi ini adalah yaitu

pendidikan karakter implikasinya terhadap pendidikan Islam, anak

*2 M. Sofyan al-Nasr, Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal,

Telaah Pemikiran Abdurrahman Wahid, skripsi mahasiswa Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang tahun 2010.

* Roh Agung Dwi Wicaksono, yang berjudul Implementasi Nilai-

Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Semarang, skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang tahun 2011.
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didik dilihat secara integral dan holistik dalam seluruh aspek, baik
jasmani maupun rohani, baik dunia maupun akhirat. Oleh karena
itu, mengoptimalkannya melalui belajar dengan melibatkan seluruh
tubuh, akal dan emosi serta pembentukan lingkungan belajar, baik
fisik maupun emosional.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu, penelitian yang dilakukan oleh saudari etik mifrohah, M.
Sofyan An-Nasr, dan Roh Agung Dwi Wicaksono adalah pada
proses pembelajaran pada pelajaran PAI yang dilakukan di kelas,
sedangkan penelitian ini memfokuskan pembahasan tentang
manajemen pendidikan kaakter. Setelah menelaah berbagai karya
tulis berupa hasil penelitian yang ada, belum ditemukan
pembahasan pendidikan karakter yang lebih spesifik. Khususnya
yang membahas tentang manajemen pendidikan karakter. Oleh
karena itu, peneliti membahas permasalahan tersebut dengan

mengambil lokasi di SD Hj. Isriati Baiturrahman 1 Semarang.

43



